laffAsh:Shaleh 








Info Terbaru 


ALHAMDULILLAH TELAH 
TERBIT: 

STUDI KRITIS PERAYAAN 
MAULID NABI -shallallahu 
alaihi wasallam- 

Baca Sinopsisnya di Sini 


= Home 

a Akhlak dan Adab 

» Agidah 

= Artikel Umum 

» Daftar Fatawa Audio 
= Download 

» Ekonomi Islam 

= Ensiklopedia Hadits 
Lemah 

» Fadha il Al-A'mal 

s Fatawa 

= Figh 

= Hadits 

s Ilmu Al-Qur` an 

a Info Kegiatan 
Al-Atsariyyah 

s Jawaban Pertanyaan 
a Jihad dan Terorisme 
a Manhaj 

» Muslimah 

a Quote of the Day 

= Seputar Anak 

" Siapakah Dia? 

» Syubhat & Jawabannya 
» Tahukah Anda? 

= Tanpa Kategori 

= Warisan 

" Zikir & Doa 


Situs Ahlussunnah 


a Al-Imam Ibnu Baz 

a åsy-Syaikh Abdul Aziz 
Ar-Rajihi 

» Asy-Syaikh Abdullah 
Mar'i 

" Asy-Syaikh 
Abdurrazzag Al-Badr 
» Asy-Syaikh Ahmad 
An-Najmi 

» Asy-Syaikh Rabi' 

" Asy-Syaikh Saleh 
Al-Fauzan 

= Download Kitab Arab 
» Fagih Az-Zaman 

» Islam Academy 

» Komisi Fatwa KSA 

» Muhaddits Al-Ashr 

= Mujaddid Al-Yaman 
» Ulama Yaman 


Site Info 
Page Rani 
-—— 
PRchecker.info 


Site Info 
al-atsariyyah.com 
Rank: 331,676 
Links in: 424 





Powered sy @Alexa 


Statistik Kunjungan 


Online :ja3 











Hari ini :|128 
Total : | 720,732 
IP Address |:| 114.79.1.63 





Home Buku Tamu Kirim Pertanyaan Daftar Isi Blog 


« Solusi Menghadapi Terorisme (Solusi 6-10) 
: Hukum Mengucapkan Selamat Ulang Tahun » 
Solusi Sah s 


Menghadapi Terorisme (Solusi 11-18) 


April 11th 2011 by Abu Muawiah | Kirim via Email 
Solusi Menghadapi Terorisme (Solusi 11-18) 


Sebelas : Meluruskan istilah-istilah syari'at yang kerap 
disalahpahami, seperti pengertian Inamah, ‘Imarah, Balat, negeri 
Islam, negeri kafir, Uhud (perjanjian) dan yang semisalnya. 


Istilah-istilah di atas termasuk istilah yang banyak digunakan oleh 
orang-orang yang terjerumus dalam garis ekstrim. Dan tidak 
diragukan bahwa menyelewengkan istilah-istilah tersebut dari 
hakikatnya akan melahirkan berbagai macam kerusakan dan 
kehancuran bagi umat. 


Perhatikan kalimat “mamah” yang bermakna kepemimpinan. Adalah 
suatu hal yang sangat penting untuk mengetahui siapa yang 
dikatakan sebagai Imam (Pemimpin/penguasa) dalam suatu negara, 
bagaimana ketentuan syahnya sebagai penguasa, konsekwensi 
yang harus dijalankan oleh rakyat di belakang hal tersebut, dan 
lain-lainnya. Karena itu wajarlah bila kita menyaksikan sekelompok 
orang yang tidak mengakui keberadaan penguasa di negaranya, 
atau mengangkat pimpinan tersendiri dalam kelompok atau 
jama'ahnya dengan berbagai konsekwensi yang hanya dimiliki oleh 
seorang pemimpin yang syariy menurut timbangan Islam. 
Kesalahan-kesalahan tersebut muncul karena kurang atau tidak 
memahami prinsip-prinsip Islam dalam masalah ini. 


Dan perhatikan kalimat “Barat” yang bermakna sumpah setia atau 
janji. Bai'at adalah suatu hal yang hanya diperuntukkan terhadap 
seorang penguasa yang syah dan dibangun dibelakang bai'at itu 
berbagai hukum. Termasuk kesalahan yang banyak terjadi pada 
kelompok-kelompok yang menganggap dirinya memperjuangkan 
Islam adanya bai'at-bai'at kepada para pemimpin mereka, di mana 
hal tersebut tergolong membentuk jama'ah dalam tubuh Jama'ah 
kaum muslimin dan hal tersebut terhitung memecah belah Jama'ah 
kaum muslimin dan siapa yang meninggal di atas hal tersebut maka 
ia dianggap mati jahiliyah. 


Demikian pula menjatuhkan hukum kepada suatu negeri, bahwa ia 
adalah negeri Islam atau negeri Kafir, dibelakang hukum tersebut 
ada sejumlah masalah yang hanya diketahui kedetailannya oleh 
para ulama. 


Demikian pula sejumlah istilah syar'iy lainnya. 


Maka meluruskan istilah-istilah ini termasuk titik-titik penting dalam 
menyelesaikan sikap ekstrim atau terorisme. Wallahu A'lam. 


Dua Belas : Mendukung kegiatan-kegiatan dakwah yang haq dalam 
mendekatkan agama yang benar kepada manusia. 


Tidak diragukan bahwa menyeru manusia ke jalan Allah termasuk 
solusi yang sangat bermanfaat dalam menanggulangi segala 
problematika yang dihadapi oleh manusia dan menciptakan kebaikan 
untuk mereka dibelakang hal tersebut. 


Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman, 


“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh dan berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri?" ” 
(OS. Fushshilat : 33) 


Dan dakwah di jalan Allah adalah lambang keberuntungan untuk 
manusia, 


“Dan hendaklah ada di antara kalian segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma`ruf dan 
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung.” (9S. ali-'Imran : 104) 


Maka sangatlah dibutuhkan upaya-upaya untuk menegakkan 
dakwah yang hak di tengah manusia sesuai dengan tuntunan 
Al-Our'an dan As-Sunnah sebagaimana yang dipahami dan 
diamalkan oleh para ulama salaf dari kalangan shahabat, tebi'in dan 
tabut tabin dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 


Seluruh pihak hendaknya punya andil dalam menyebarkan dakwah 
tersebut, setiap orang sesuai dengan kemampuannya dalam segala 
bentuk dukungan yang dibutuhkan dalam penyebaran dakwah. 
wWallahul Muwaffig. 


Tiga Belas : Memberikan peluang dan kedudukan kepada 
orang-orang yang berilmu dalam mengadakan upaya-upaya 
perbaikan di tengah umat. 


Rasulullah sholallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa sallam pernah bersabda, 


aiy GN Gai GNI Ga Ly LN AA gia LEi AA ya E aiu 
DEN pa i E AI YAI UB Mn Gy U Gaay Gai Gg Gaet Gai 


“Akan datang kepada manusia tahun-tahun yang menibu, (dimana) 
akan dibenarkan padanya orang yang berdusta dan dianggap dusta 
orang yang jujur, orang yang berkhianat dianggap amanah dan 
orang yang amanah dianggap berkhianat dan akan berbicara 
Ar-Ruwaibidhoh, Ditanyakan | “Siapakah Ar-Ruwaibidhoh itu?" Beliau 
berkata : “Orang dungu yang berbicara tentang perkara 
umum LP 


Dan Rasulullah sholallahu ‘alaihi wa ‘ala alihi wa sallam juga 
mengingatkan, 

De GH a i a pU gaii Hadi Gadi Usg alad Da AE EGA RN LN 
(iaig ba ade a PA Ga IG Ga) oil S 





“Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu dengan mencabutnya 
dari para hamba akan tetapi Allah mencabutnya dengan mencabut 
(mewafatkan) para ulama sampai bila tidak tersisa lagi seorang 
alim maka manusiapun mengambil para pemimpin yang bodoh 
maka merekapun ditanya lalu mereka memberi fatwa tanpa ilmu 
maka sesatlah mereka lagi menyesatkan. I2P" 


Dua nash hadits di atas sangatlah jelas menunjukkan pentingnya 
keberadaan para ulama di tengah umat dan hal tersebut merupakan 
keselamatan dan kesejahteraan mereka, sekaligus menunjukkan 
bahaya akan menimpa umat ini bila mereka menjadikan orang-orang 
yang jahil terhadap urusan agama sebagai rujukan. 


Empat Belas : Tidak mencampuradukkan antara masalah yang 
mempunyai dasar-dasar syar'iy seperti Jihad, Amar Ma'ruf Nahi 
Mungkar, Al-Wala` wal Barô`, dan lain-lainnya dengan masalah 
yang merupakan pelanggaran dalam syari'at, seperti pengkafiran 
tanpa dalil jelas, ekstrim, terorisme dan lain-lainnya. 


Sejumlah permasalahan yang banyak dibicarakan pada hari-hari ini 
adalah tergolong masalah yang mempunyai dasar syar'iy dalam 
tuntunan agama kita seperti Jihad, Amar Ma'ruf Nahi Mungkar, 
Al-Wala` wal Barô` dan lain-lainnya. 


Dan ada sejumlah masalah yang sama sekali tidak mempunyai dasar 
dalam syariat kita, bahkan tergolong suatu hal yang diharamkan 
dan amat tercela dalam timbangan agama seperti sikap ekstrim, 
terorisme, pengkafiran tanpa dalil dan sebagainya. 


Maka termasuk kesalahan di kalangan sebagian kaum muslimin yang 
mencampur adukkan antara dua kutub permasalahan tersebut 
sehingga kita melihat sebagian dari kaum muslimin menjelekkan 
sebagian tuntunan agama mereka lantara hal ini. 


Jadi membedakan dan mendudukkan antara masalah yang 
mempunyai dasar syariy dengan masalah yang tidak mempunyai 
dasar syariy termasuk hal yang sangat penting dalam 
menyelesaikan sejumlah problematika yang tengah kita hadapi saat 
ini. 


Lima Belas : Mengadakan pelatihan khusus, seminar pelajaran 
terprogram, pesantren kilat dan lain-lainnya, kepada seluruh lapisan 
masyarakat dari kalangan pemerintah, militer, dan rakyat umum 
untuk mendalami atau mempertajam prinsip-prinsip agama dan 
kaidah-kaidahnya atau sejumlah pembahasan penting berkaitan 
dengan sebab-sebab terciptanya keamanan, kemulian dan kejayaan 
umat dalam pandangan syari'at, ketaatan kepada para penguasa, 
hukum-hukum penting dalam agama, bentuk-bentuk ekstrim dan 
dasar-dasar pemikirannya dan masalah-masalah lainnya yang 
merupakan tonggak tegaknya suatu negara dan masyarakat. 


Enam Belas : Mengadakan upaya maksimal dalam memperbaiki 
keadaan kehidupan masyarakat dan memenuhi kebutuhan darurat 
mereka serta menyelesaikan masalah-masalah mereka agar 
hubungan antara rakyat dan pemerintah semakin erat dan terjalin 
kepercayaan yang sangat besar antara keduanya. 


Tujuh Belas : Melarang tersebarnya buku-buku yang memuat 
pemikiran menyimpang dan mengawasi ruang lingkup para penganut 
pemikiran tersebut. 


Delapan Belas : Mengarahkan media massa kepada hal yang 
terbaik dalam pemberitaan. 


Termasuk hak dan kewajiban pemerintah untuk mengawasi bidang 
pemberitaan, karena pemberitaan bukanlah urusan setiap orang, 
bahkan ia adalah urusan pihak-pihak tertentu yang telah diatur oleh 
penguasa dan orang-orang yang berilmu di antara mereka. 


Maka harus ada langkah yang baik dalam memperbaiki kerusakan 
pemberitaan dan mengarahkannya kepada hal yang terbaik 
sehingga tidak menjadi penyebab terjadinya berbagai macam 
kerusakan dan bahaya yang telah diterangkan. Wallahu Musta'an, 





[1] Telah berlalu takhrijnya. 
[2] Telah berlalu takhrijnya. 
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2 responses about “Solusi Menghadapi Terorisme (Solusi 
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1, Randy said: 
September 21st, 2011 at 11:27 am 


Assalamu ‘Alaykum, 


Penjelasan diatas cukup menarik dan cukup berhati-hati. 
Terus terang saya juga belum banyak mengerti dan saya 
butuh menggali lebih dalam. 


Namun saya juga melihat, bagaimana negeri ini dengan 
kondisinya yang sangat memprihatinkan, terlebih dengan tidak 
digunakannya Al-Qur'an dan Sunnah sebagai dasar aturan 
maka dari itulah kita semua menyaksikan banyak keburukan 
dan kecurangan yang terjadi. 

Banyak orang menyatakan bahwa kita tetap berpedoman 
kepada Al-0ur'an dan Sunnah, tapi saya mendapatkan banyak 
kenyataan dan saya juga menemukan sendiri betapa 
banyaknya kejahilan yang saya temukan. 

semoga ini menjadi forum untuk menuju kepada yang Haq. 
Jazakallahu Khairan Katsir. 


Wassalamu ‘Alaykum. 


2. alfagir.abdullah said: 
November 18th, 2011 at 5:05 pm 


Berikut ini adalah kumpulan fatwa yang kami nukil dari para 
masyayikh yang sangat dihormati dan dijadikan rujukan oleh 
kaum muslimin yang bermanhaj Salaf, lebih-lebih mereka yang 
mengaku sebagai SALAFY. 


1, SYAIKHUL ISLAM MUHAMMAD BIN ABDUL WAHHAB 


2, Makna Thoghut menurut Syaikhul Islam Muhammad Bin 
Abdul Wahhab adalah : 


“Segala sesuatu yang diibadahi selain Allah, diikuti dan ditaati 
dalam perkara-perkara yang bukan ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya , sedang ia ridha dengan peribadatan tersebut” 


Syaikh Muhammad Bin Abdul Wahhab menjelaskan: “Thaghut 
itu sangat banyak, akan tetapi para pembesarnya ada lima, 
yaitu : 


: Setan yang mengajak untuk beribadah kepada selain Allah. 
: Penguasa dzalim yang merubah hukum-hukum Allah. 


: Orang-orang yang berhukum dengan selain hukum yang 
diturunkan Allah. 


: Sesuatu selain Allah yang mengaku mengetahui ilmu ghaib. 


: Sesuatu selain Allah yang diibadahi dan dia ridha dengan 
peribadatan tersebut. 


3. FATWA SYAIKH AL ALLAMAH IMAM MUHAMMAD AL AMIN 
ASY SYANOITI -RAHIMAHULLAH- , SYAIKH NYA PARA 
MASYAYIKH DAN MUFTI KERAJAAN SAUDI : 


Bl iman Os Ogah Op Of pagi Ale gio GS all ddall jagaill opg 
pele] dang Ki egle 3e da Àl acpi Lah tilas CIA Oa cabe Obati Len ya 
J oe dachy diyuay Al grande ya Y aspig aE Cab hip Y ai [paly ball 
peli g pglAc g peludi g pprol joia agil gog góral guasi à iall li ai, aail 
As E SMAN gla a dang GAM daa Fi ee Tang afi, Cl gas Gasa E 
84 -83 a daa dad! Egi) (Ag lazu Ugaluan di) 


“Berdasar nash-nash yang diwahyukan Allah dari langit yg 
telah kami sebutkan di atas, telah nyata senyata-nyatanya 
bahwasanya orang-orang yang mengikuti undang-undang 
buatan manusiayang disyari'atkan oleh setan melalui mulut 
para pengikutnya yang bertentangan dengan syari'ah Allah 
Azza Wa Jalla yang diturunkan melalui lisan para Rasul-Nya 
—alaihimus sholaatu wat tasliem- BAHWA SESUNGGUHNYA 
TIDAK DIRAGUKAN LAGI TENTANG TELAH KAFIR DAN SYIRIK 
NYA ORANG-ORANG ITU, kecuali bagi orang yang mata hatinya 
telah tertutup dan buta dari cahaya wahyu Allah. 


MAKA PENERAPAN UNDANG-UNDANG INI DALAM MENGATUR 
URUSAN JIWA, HARTA, KEHORMATAN KETURUNAN (NASAB), 
AKAL DAN AGAMA SUATU MASYARAKAT ADALAH KEKUFURAN 
TERHADAP SANG PENCIPTA LANGIT DAN BUMI dan 
pengkhianatan terhadap nizham (undang-undang/syari'ah) dari 
langit yang berasal dari Pencipta seluruh makhluk, dan Dia lah 
Yang Maha Mengetahui mashlahah bagi seluruh makhluk-Nya” 
(Tafsir Adhwa'ul Bayan juz 4 hal 83 - 84) 


4. FATWA SYAIKH MUHAMMAD SHALIH IBN UTSAIMIN (KIBAR 
ULAMA SAUDI) TENTANG PENGUASA NEGARA-NEGARA DI 
DUNIA YANG TIDAK MENERAPKAN SYARI'AH ISLAM 


Alab iii) Ain gakuai 076 Oi Kditel af Ad isat ji ap Cassal Bil Gi La Kap d Oa 
agil adas elagi gll egri (ya “NG (ag Alal cya bagan |y HIS si 
Y igoal aadi edea E lanien pd peda ad aglo, gaap boleia oE epay 
ah ola Aly Aid by apal paleal cpa AE aaa gla Lg aie pes 
chie La gig al che La chai Ain gag Y) ailla leia eoll glei oe chi Y ohay 


dic 


“Barangsiapa yang tidak menetapkan hukum dengan syari'ah 
Allah, disebabkan meremehkan, menganggap enteng, atau 
berkeyakinan bahwa undang-undang lain lebih baik dibanding 
syari'at Islam maka orang itu TELAH KAFIR KELUAR DARI 
ISLAM. Dan di antara mereka itu adalah orang-orang yang 
menyusun dan membuat undang-undang yang bertentangan 
dengan syari'at Islam, undang-undangitu mereka buat agar 
menjadi aturan dan tata nilai dalam kehidupan manusia. 
Mereka itu tidak membuat menyusun undang-undang dan 
aturan hukum yang adalah mereka yang menyusun dan 
membuat undang-undang yang bertentangan dengan syari'at 
Islam kecuali karena mereka berkeyakinan bahwa undang- 
undang itu lebih baik dan lebih bermanfaat bagi manusia. 
Dengan demikian sudah menjadi sesuatu yang diketahui 
secara pasti baik oleh logika maupun naluri akal manusia 
bahwa manakala seseorang berpaling dari sebuah manhaj lalu 
pindah ke manhaj yang lain kecuali karena dia meyakini bahwa 
manhaj barunya itu lebih baik dibanding manhaj yang lama” 
(Majmu'atul Fatwa wa Rosail Syaikh Utsaimin juz 2 hal 143) 


5. FATWA SYAIKH ABDUL AZIZ BIN BAZ 


la gi Agung CoA Äl Ea i ya paella gill Sai i el gad okol Ya 
Äl ASi of Iiia JS oly bil dabil g daal ASSN Lela Caig GES ai Legit, 
daci g hsi g ja 


“Dan tidak ada lagi iman bagi orang yang berkeyakinan bahwa 
hukum-hukum buatan manusia dan pendapat mereka lebih baik 
dibanding hukum allah, atau menganggap sama, atau 
menyerupainya, atau meninggalkan hukum Allah dan Rasul-Nya 
tu kemudian menggantinya dengan undang-undang buatan 
manusia walaupun ia meyakini bahwa hukum allah lebih baik 
dan lebih adil” (Risalah Ibn Baz “Wujub Tahkim Syari'a Allah wa 
nabdzi ma khaalafahu, Syaikh Bin Baz) 


6. FATWA SYAIKH ABU BAKAR JABIR AL JAZAIRY (PENULIS 
KITAB MINHAJUL MUSLIM) 


pclas pel JAN g gaal y sepak ë IA p siall; Cip gb dya yaaa Ga 
AE E E E T E EE 
Jl pele laias, 


“Di antara tanda-tanda kemusyrikan yang nampak jelas adalah 
ketundukan kepada para pemimpin yang bukan dari golongan 
kaum muslimin serta kepatuhan yg mutlak kepada mereka dan 
ketaatan sepenuhnya kepada mereka tanpa adanya unsur 
paksaan di saat mana mereka menerapkan hukum yang bathil 
serta mengatur negara mereka dengan undang-undang kufur, 
mereka menghalalkan bagi rakyat mereka apa-apa yg 
diharamkan Allah dan mengharamkan yg dihalalkan Allah” 
(Minhajul Muslim) 


7. FATWA SYAIKH SHALIH FAUZAN AL FAUZAN : 


Onla ati galg hasl ii yil olalla abil u ya Äl pyi yi eoll pial yi 
Ala ó agih gå A lyi Lea Opal, 


“Barangsiapa yang menetapkan hukum dengan selain syari'at 
Allah, yaitu dengan Undang-undang dan aturan manusia maka 
mereka telah menjadikan para pembuat hukum itu sebagai Ilah 
tandingan selain allah dalam tasyri' (Wafagat ma'a Asy Syaikh 
Al Albany 46) 


8. FATWA SYAIKH AL ALLAMAH ABDULLAH AL JIBRIN : 


lga ill paol lAl oi palaa ead ega oa HE gà LA LaF elh cég 

És állal Sa Kas nyil ig al ge gaa le balg ladäcl gi tapit Yilan 

Oma Sal Lai {iha pA LEL Äl oya at ag osia SANA EL i À é 

ga ldall ya place Chad pw! cla lå cabaña oya aY golg daY aia SAI 

atl oa p gi A K2 NA IG gi Ula gi a i yi aya GIS layi oi aa 

ga La Kos AN GA MALAS oa oiT Maan pa 
ia 


Allah Ta'ala Berfirman : “Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
dalam Al-Kitab” (QS Al An'am 38) 


(Beliau menjelaskan ayat ini ) : “Maka kami katakan : “Sudah 
diketahui secara pasti bahwasanya undang-undang buatan 
manusia yang di dalamnya terdapat (aturan-aturan hukum) 
yang bertentangan dengan Syari'ah Allah, BAHWASANYA 
MEYAKININYA DAN MENJADIKANNYA ATURAN HIDUP ADALAH 
PERBUATAN YG MENGELUARKAN PELAKUNYA DARI ISLAM, 
SERTA MENGHANCURKAN SYARI'AH ALLAH SERTA BERHUKUM 
DENGAN HUKUM JAHILIYYAH” 


“allah Ta'ala Berfirman : 


Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi 
orang-orang yang yakin ?” (OS Al Maidah 50) 


Hukum Allah adalah sebaik-baik hukum serta yang paling 
utama dan tidak ada seorang pun yang diperbolehkan untuk 
merubah atau menggantinya. Maka tatkala Islam datang 
dengan mewajibkan suatu ibadah, tidak ada seorang pun yang 
merubahnya, siapa pun dia, Baik dia seorang Amir (pemimpin), 
menteri, raja atau panglima. Manakla Allah telah menetapkan 
sebuah aturan hukum dalam suatu masalah di antara masalah- 
masalah kehidupan manusia, maka tidak ada satu pun yang 
boleh menentang aturan Allah itu : “Barangsiapa yang tidak 
memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
itu adalah orang-orang yang kafir(1J.” (Ceramah Syaikh Jibrin 
tentang Hukum masuk dalam Parlemen side B) 


9, FATWA SYAIKH ABDURRAHMAN AS SA’'DY 


etl aM) tot HA) disi La Laial aei aaa ll Al A iY l ad gaai ogå Ia 
aaa gali gll Haa Lagla A oa of eie dhi da hagl i dayi dial g E 
Da p E i aag l pal dagl ai has! Of... Cagellalh Gaga ch dään 
Mh i SIS agi Àl Ka elo Cagellall Ka iala eaga ai aoj i egaal 


Beliau menafsirkan ayat : 


“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang 
mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan 
kepadamu dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? 
Mereka hendak berhakim kepada thaghut, padahal mereka 
telah diperintah mengingkari thaghut itu. Dan syaitan 
bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang 
sejauh-jauhnya” (GS An Nisa' 60) 


“Bahwasanya mengembalikan semua urusan kepada Al Qur'an 
dan Sunnah adalah syarat keimanan. Ini menunujukkan bahwa 
barangsiapa yg menolak untuk mengembalikan urusan yang 
dipertentangkan kepada Al Gur'an dan Sunnah ia tidak beriman 
secara sungguh-sungguh, BAHKAN IA TELAH BERIMAN KEPADA 
THOGHUT, Karena sesungguhnya iman menuntut adanya 
ketundukan kepada Syari'ah Allahdan bertahkim kepadanya 
dalam setiap urusan MAKA BARANGSIAPA YG MENGAKU 
MUKMIN, TETAPI IA MEMILIH HUKUM THOGHUT DIBANDING 
HUKUM ALLAH SUNGGUH IA TELAH DUSTA DALAM IMANNYA” 
(Tafsir As Sa'dy hal 148) 


10. FATWA SYAIKH HAMUD AT TUWAIIRY 


Da US o ghol La dále laf gui g [fpi ayl ahei a gi] Ipi gabei gya i cJé 
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“Di antara yang paling besar kekufurannya, yang paling buruk 
azab yang akan diterima oleh banyak orang di akhirat kelak 
adalah menentang hukum-hukum Syari'ah Allah serta 
menggantinya dengan undang-undang Thaghut berupa 
undang-undang yang mereka adopsi dari Barat atau yang mirip 
dengannya yang bertentangan dengan syari'ah yang dibawa 
oleh Rasulullah Muhhamad Shollallohu “alaihi wasallam. 


Kemudian beliau mengutip beberapa ayat Al Qur'an lalu 
melanjutkan : 


Disebabkan tindakan mengadopsi dan meniru undang-undang 
seperti inilah, banyak sekali kalangan umat Islam yang 
tersesat dari Dienullah, ada yang kesesatannya hanya sedikit 
namun ada pula yang banyak. Dan puncak dari kesesatan 
yang terjadi pada sebagian besar dari mereka adalah MURTAD 
dan keluar dari Islam secara keseluruhan, walaa hawla walaa 
quwwata illa billahil ‘aliyyil azhim. 


“Menetapkan hukum dengan aturan yang bukan Syari'ah 
Muhammad Shollallohu “alaihi wasallam adalah salah satu di 
antara kesesatan yang amat jauh, dan nifag Akbar (Murtad 
keluar dari Islam). Dan mayoritas dari mereka yang menentang 
Syari'ah Muhammad Shollallohu ‘alaihi wasallam di zaman ini 
adalah para penguasa Thaghut yang mengaku dirinya muslim 
serta mengatasnamakan tindakan mereka dengan Islam 
padahal sesungguhnya mereka telah membuang jauh-jauh 
Islam dari diri mereka” 


(Al Idhah wat Tabyiin Limaa Wago'a Fiehi Al Aktsaruun Min 
Musyabahat Al Musyrikin Hal 28 - 29 : Syaikh Hamud At 
Tuwaijry) 


11. FATWA AL ALLAMAH SYAIKH MUHAMMAD BIN IBRAHIM ALU 
SYAIKH (MUFTI KERAJAAN SAUDI SEBELUM SYAIKH BIN BAZ) 


Berikut adalah Fatwa Al Allamah Muhammad Bin Ibrahim Alu 
Syaikh (Mufti Saudi sebelum Syaikh Bin Baz). Beliau membagi 
beberapa kelompok orang-orang yang berhukum dengan 
hukum selain syari'ah Allah, SEMUANYA KAFIR MURTAD 


daug Sag ehi Al pS iai ai Al yi La pa (Ola anag Gi 


Barangsiapa yang berhukum dengan hukum selain syari'ah 
Allah dan ia juhud (menentang) akan kewajiban menerapkan 
syari'ah itu maka ia telah KAFIR MURTAD, 


ae Sa ot ate ot dia gaya Äl Ka E il Si Siji La gara Sall aam Y oi 
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Barangsiapa yang berhukum dengan hukum selain syari'ah 
Allah dan ia tidak juhud (tidak menentang) akan kewajiban 
menerapkan syari'ah itu, TETAPI IA BERKEYAKINAN BAHWA 
HUKUM BUATAN MANUSIA LEBIH BAIK, LEBIH TEPAT, RELEVAN 
DAN LEBIH SEMPURNA DIBANDING SYARI'AH ALLAH, MAKA IA 
KAFIR MURTAD. 


alia ai iel oS! gang (Ba Äl Sa oa ipua S ia Y o 


Jika ia tidak berkeyakinan bahwa hukum selain Syari'ah Allah 
lebih baik TETAPI MENYATAKAN BAHWA HUKUM BUATAN 
MANUSIA SAMA BAIKNYA DENGAN SYARI'AH ALLAH, MAKA IA 
KAFIR MURTAD. 
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Ia tidak berkeyakinan bahwa hukum selain Syari'ah Allah sama 
atau lebih baik dibanding hukum buatan manusia, TETAPI IA 
BERKEYAKINAN BAHWA DIBOLEHKAN MENERAPKAN UNDANG- 
UNDANG SELAIN SYARI'AH ALLAH, MAKA IA KAFIR MURTAD, 
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Ini adalah yang paling jelas-jelas kekafirannya, paling nyata 
penentangannya terhadap Syari'ah Allah, paling besar 
kesombongannya terhadap hukum Allah dan paling keras 
penentangan dan penolakannya terhadap lembaga-lembaga 
(mahkamah) hukum Syari'ah. 


Semua itu dilakukan dengan terecana, sistematis didukung 
dana yang besar, diterapkan dengan pengawasan penuh, 
dengan penanaman dan indoktrinasi kepada rakyatnya, yang 
pada akhirnya akan membuat umat Islam terpecah belah dan 
terkotak-kotak, lalu menanamkan keragu-raguan dalam diri 
terhadap Syari'ah Allah dan mereka juga mewajibkan umat 
Islam untuk mematuhi hukum buatan mereka itu serta 
menerapkan sanksi hukum bagi yang melanggarnya, 


Berbagai bentuk lembaga hukum dan perundang-undangan ini 
dalam kurun waktu yang amat panjang telah dipersiapkan 
melalui perencanaan yang matang dan dengan pintu terbuka 
siap menangani berbagai masalah hukum umat Islam. Umat 
Islam pun berbondong-bondong mendatangi lembaga-lembaga 
ini, sedangkan para penegak hukumnya menetapkan hukum 
terhadap permasalahan mereka itu dengan keputusan- 
keputusan yang bertentangan dengan Al Qur'an dan Sunnah 
Rasul Shollallohu “alaihi wasallam dengan merujuk kepada 
hukum-hukum yang berasal dari aturan dan undang-undang 
yang mereka buat itu seraya mewajibkan rakyatnya untuk 
melaksanakan hukum-hukum itu, mematuhi keputusan mereka 
itu dan tidak memberi celah sedikit pun untuk memilih hukum 
selain undang-undang mereka itu. 


KEKAFIRAN MANALAGI YANG LEBIH BESAR DIBANDINGKAN 
KEKUFURAN INI, PENENTANGAN TERHADAP PERSAKSIAN "WA 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASUULULLAH” MANALAGI 
YANG LEBIH BESAR YANG DIBANDINGKAN PENENTANGAN INI ? 


Sehingga bagi mereka yang menggunakan akalnya semestinya 
mereka menolak aturan hukum itu dengan penuh kesadaran 
dan ketundukan hati mengingat di dalam Undang-undang itu 
terdapat penghambaan kepada para penguasa pembuat 
undang-undang itu, serta hanya memperturutkan hawa nafsu, 
kepentingan duniawi dan kerancuan-kerancuan berpikir dan 
bertindak. Penolakan ini harus mereka lakukan atau mereka 
jatuh pada kekufuran sebagaimana disebutkan dalam firman 
Allah (artinya) : 


“Barangsiapa yang tidak menetapkan hukum menurut apa 
yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang 
yang kafir” (OS Al Maidah 44) 
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Aturan hukum yang biasa diterapkan oleh sebagian besar 
kepala suku dan kabilah pada masyakat dan suku-suku 
pedalaman atau yang semisal dengan itu. Yang berupa hukum 
peninggalan nenek moyang mereka dan adat istiadat yang 
diterapkan secara turun temurun, yang dalam istilah Arab 
biasa disebut : “Tanyakan kepada nenek moyang” Mereka 
mewariska hukum adat ini kepada anak cucu mereka sekaligus 
mewajibkan mereka untuk mematuhi hukum adat itu serta 
menjadikannya sebagai rjukan dan pedoman saat terjadi 
perselisihan di antara mereka. Ini semua mereka lakukan 
sebagai upaya melestarikan adat istiadan dan aturan aturan 
jahiliyyah dengan disertai ketidaksukaan dan keengganan 
untuk menerima hukum Allah dan Rasul-Nya Shollallohu alaihi 
wasallam. Maka sungguh tidak ada daya upaya dan kekuatan 
kecuali hanya dengan bersandar kepada Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala 


(Tahkiem Al Gawaaniin karangan Al Allamah Muhammad Bin 
Ibrahim Alu Syaikh hal 14 - 20 Terbitan Daar Al Muslim) 


CATATAN 


Semua Syaikh yang kami nukil fatwanya di atas adalah para 
masyayikh yang sangat dihormati dan dijadikan rujukan oleh 
kaum muslimin yang bermanhaj Salaf, lebih-lebih mereka yang 
mengaku sebagai SALAFY. 


Fakta telah kami buka lebar-lebar, yang semuanya kami 
sertakan sumber nukilan kami, baik kaset, video maupun kitab 
karangan mereka. Jika anda masih belum yakin, silahkan anda 
buka kitab mereka. 


Pertanyaannya adalah : 


“Mungkinkah dari sekian banyak fatwa ini, tidak ada satu pun 
orang yang terkena fatwa dari para ulama ini dengan alasan : 
“MEREKA MASIH SHOLAT ?” 


Apakah masih kurang jelas fatwa Syaikh Hamud At Tuwaijry 
berikut ini ? 


“Menetapkan hukum dengan aturan yang bukan Syari'ah 
Muhammad Shollallohu “alaihi wasallam adalah salah satu di 
antara kesesatan yang amat jauh, Muhammad Shollallohu 
“alaihi wasallam di zaman ini adalah para penguasa Thaghut 
yang mengaku dirinya muslim serta mengatasnamakan 
tindakan mereka dengan Islam padahal sesungguhnya mereka 
telah membuang jauh-jauh Islam dari diri mereka" ? 


Apalah artinya Sholat bagi mereka yang telah MURTAD 
sebagaimana fatwa Syaikh Shalih Fauzan ini : 


“Barangsiapa yang menetapkan hukum dengan selain syari'at 
Allah, yaitu dengan Undang-undang dan aturan buatan 
manusia maka mereka telah menjadikan para pembuat hukum 
itu sebagai Ilah tandingan selain Allah dalam tasyri' (Wafagat 
ma'a Asy Syaikh Al Albany 46) 


Atau Fatwa Syaikh Utsaimin ini : 


“Barangsiapa yang tidak menetapkan hukum dengan syari'ah 
Allah, disebabkan meremehkan, menganggap enteng, atau 
berkeyakinan bahwa undang-undang lain lebih baik dibanding 
syari'at Islam maka orang itu TELAH KAFIR KELUAR DARI 
ISLAM” 


Atau masih kah kurang jelas Fatwa Al Allamah Syaikh 
Muhammad Bin Ibrahim Alu Syaikh di atas yang lebih terang 
benderang dibanding matahari di siang hari ? 


Wallohu A'lam Bish Showab 
Al Fagir Ilaa Maghfirati Rabbihil Gadir 
Abu Izzuddin Al Hazimi 


(1) Nawagidhul Iman Al Gauliyyah wal Amaliyyah, Dr Abdul 
Aziz Al-Abdul Lathif hlm. 52-53. 


(2) Majmu' Fatawa jil. III hlm. 267. 


Apa maksud anda membawakan semua fatawa di 
atas? Apa anda bermaksud mengarahkan semua 
fatawa di atas untuk menyatakan hukum: Bahwa 
orang yang berhukum dengan selain hukum Allah itu 
kafir secara mutlak? 

Jika ya, maka anda telah melakukan kesalahan 
besar dan terjatuh ke dalam fikrah al-khawarij. 
Sungguh anda hanya menukil dan memahami fatawa 
para ulama di atas setengah-setengah dan belum 
mengetahui secara keseluruhan maugif para ulama 
di atas dalam masalah ini. 

Jika anda ingin melihat fatawa mereka yang lainnya, 
maka alhamdulillah kami sudah kumpulkan banyak 
sekali fatawa dalam hal ini. Dan sebagian dari apa 
yang kami kumpulkan ini telah kami posting dalam 
situs ini. Silakan anda baca dengan seksama di sini: 
http: //al-atsariyyah.com/fatawa-seputar-orang- 
yang-berhukum-dengan-selain-hukum-allah.html 
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